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Abstrak: Determinan Kinerja Bank Islam. Studi ini bertujuan menguji
pengaruh sistem pengukuran kinerja strategis dan pengendalian inter-
aktif terhadap kinerja bank Islam. Pengumpulan data dilakukan dengan
mail survey kepada bank Islam di Jawa Timur dan diolah menggunakan
Partial Least Square. Hasil studi membuktikan bahwa pengendalian
interaktif dan sistem pengukuran kinerja strategis mampu memfasilitasi
organisasi. Selain itu, kapabilitas memberikan andil dalam meningkat-
kan kinerja organisasi. Hal ini menjadi penting supaya informasi sumber
daya yang dihasilkan mendapatkan keuntungan. Meskipun demikian,
sistem pengukuran kinerja strategis tidak berpengaruh terhadap kin-
erja karena perbedaan karakteristik bank Islam membuat peningkatan
di perubahan lingkungan.

Jurnal Ak
JAMAL
Volume 8
Nomor 2
Halaman 227-429
Malang, Agustus 2017
ISSN 2086-7603
e-ISSN 2089-5879

si Multipa

Abstract: Determinant of Islamic Banks Performance. This study
aims to examine the effect of strategic performance measurement system
and interactive control on Islamic banking performance through capability.
Data collection was done by mail survey to Islamic Bank in East Java and
processed using Partial Least Square.. The study proves that interactive
controls and strategic performance measurement systems are able to fa-
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change.
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Kontribusi pertumbuhan perbankan lanjuti oleh manajemen/penerima dana ber-

syariah di Indonesia dapat dikatakan ren-
dah, yakni sebesar 30% (Bank Indonesia,
2013; Direktorat Perbankan Syariah, 2012).
Rendahnya bagi hasil tersebut dikarena-
kan pengguna layanan perbankan syariah
masih rendah, yaitu 10% (Sargent, 2013;
Boritz, Borthick, & Presslee, 2012; Khan,
2011). Namun, seiring dengan perkembang-
an bank Islam, para peneliti setuju bahwa
bank Islam menerapkan prinsip profit loss
sharing (Ali & Azmi, 2016; Johnson, Reckers,
& Bartlett, 2014; Pepinsky, 2013; Siregar,
2016). Prinsip ini menekankan kesepakatan
bagi hasil yang adil antara penerima dana
dan pemberi dana. Informasi yang didapat-
kan dari investor/pemberi dana ditindak-

dasarkan prosedur operasional perbankan.
Pengendalian merupakan langkah awal bagi
manajemen untuk berperan aktif dalam me-
ningkatkan mutu pelayanannnya. Sistem
pengukuran Kkinerja strategic merupakan
bagian dari sistem pengendalian manage-
men sebagai sarana untuk mengaitkan
strategi dan tindakan. Sistem pengukuran
kinerja strategis menerjemahkan strategi ke
dalam ukuran keuangan dan non keuangan,
sehingga memudahkan manajemen untuk
menjaga keselarasan antara tujuan organi-
sasi dan kegiatan operasional. Adanya sis-
tem ini dipercaya memberikan gambaran
bagi manajemen senior untuk mendapatkan
informasi mengenai kondisi perusahaan me-

370



Aprilia, Rosidi, Saraswati, Determinan Kinerja Bank Islam 371

lalui ukuran-ukuran yang mewakili strategi
perusahaan (Louhichi & Boujelbene, 2016;
Siswanti, 2016). Untuk meningkatkan profit
loss sharing, perusahaan perlu melakukan
sistem pengendalian manajemen, yaitu ada-
nya sinergi dari seluruh manajemen untuk
melakukan perubahan dengan strategi yang
baru. Dengan demikian, keberadaaan sistem
pengendalian manajemen menjadi kajian
yang menarik dalam dunia perbankan (Al-
Gasaymeh, 2016; Hudayati & Sofiah, 2011;
Meutia, 2010).

Beberapa peneliti (Ashraf, Rizwan, &
L’Huillier, 2016; Asiaei & Jusoh, 2017; Ibra-
him, 2015; Wanke, Azad, Barros, & Hassan,
2016) berargumentasi bahwa sistem pengen-
dalian manajemen memahami proses mana-
jemen strategis untuk menindaklanjuti pe-
rencanaan, perumusan, dan evaluasi kinerja
melalui perbaikan dan tindakan yang akan
dilakukan selanjutnya. Hasil perencanaan
dan pengendalian memberikan informasi
bagi manajemen untuk membuka kemung-
kinan peluang baru berinteraksi dengan
lingkungannya. Sistem ini menuntut mana-
jemen untuk lebih berpikir kritis mengenai
strategi. Sistem pengukuran kinerja strat-
egis sebagai elemen penting untuk sistem
pengendalian manajemen, karena mencer-
minkan peran paling penting dari akun-
tansi sebagai sistem pengukuran. Hal ini
juga telah diakui sebagai perubahan utama
dan berperan dalam meningkatkan kinerja
organisasi, serta memberikan umpan balik
yang akurat tentang efektivitas dan efisiensi
operasional bank Islam. Di dalam perusa-
haan sistem pengendalian manajemen ber-
peran besar dalam mengimplementasikan
strategi, salah satunya adalah bagaimana
perusahaan mampu menciptakan pangsa
pasarnya. Masih ada perbedaan pendapat
mengenai hubungan antara sistem pengen-
dalian manajemen dan strategi. Kemudian,
literatur sistem pengendalian manajemen
telah mengambil sedikit perhatian terhadap
RBV (Holzhacker, Krishnan, & Mahlendorf,
2015; Hudayati & Sofiah, 2011). Oleh kare-
na itu, adanya sistem pengukuran kinerja
ini dipercaya memberikan gambaran bagi
manajemen senior untuk mendapatkan in-
formasi mengenai kondisi perusahaan me-
lalui ukuran-ukuran yang mewakili strategi
perusahaan (Crabtree & DeBusk, 2008; Son-
haji, 2017; Spekl & Verbeeten, 2014).

Resources based value adalah fungsi
sumber daya khas dan berharga yang ke-

mampuannya dikendalikan oleh suatu pe_
ngelolaan sumber daya tersebut. Ada kebu-
tuhan bagi perusahaan untuk mempelajari
sistem pengendalian manajemen sebagai im-
plementasi strategi dan langkah akhir dalam
proses manajemen strategis. RBV mengarah-
kan manajemen perusahaan untuk meng-
identifikasi, menguasai, dan mengembang-
kan sumber daya yang ada dalam rangka
menghasilkan kinerja yang optimal (Flem-
ing, Chow, & Chen, 2009; Grafton, Lillis,
& Widener, 2010; Widener, 2007; Wijaya &
Akbar, 2013). Teori RBV menjelaskan bahwa
perusahaan sebagai kumpulan sumber daya
yang berharga tidak dapat ditiru dan tidak
dapat digantikan yang membuat perusa-
haan memiliki keunggulan kompetitif yang
berbeda dari perusahaan lainnya (Fleming,
Chow, & Chen, 2009; Grafton, Lillis, & Wid-
ener, 2010). RBV juga memberikan pemaha-
man bahwa sumber daya perusahaan dan
sistem pengukuran kinerja saling terkait
dalam aktivitas bersama yang berpotensi
mendapatkan keuntungan yang berkelan-
jutan (Holzhacker, Krishnan, & Mahlendorf,
2015; Hudayati & Sofiah, 2011; Ramlan &
Adnan, 2016). Kapabilitas sebagai bagian
dari resources based value juga dipandang
sebagai bagian dari organisasi di mana in-
dividu mendapatkan pengetahuan, dan wa-
wasan baru untuk mengubah perilaku dan
tindakan mereka dalam meningkatkan mutu
kemampuan organisasi. Diharapkan dengan
melakukan peningkatan kemampuan orga-
nisasi melalui sumber daya kewirausahaan,
pembelajaran organisasi, dan orientasi pasar
perusahaan dapat melihat potensi yang di-
miliki karyawannya dengan menilai kualitas
karyawannya melalui pengelolaan sumber
daya yang ada, sehingga secara tidak lang-
sung akan berimbas pada kinerja bank sya-
riah. Menurut Chenhall (2005) penggunaan
pengendalian interaktif dari sistem pengen-
dalian pengukuran kinerja strategis untuk
menangkap informasi, ketika dilakukan pe-
ngawasan, perdebatan sebagai proses pem-
belajaran akan terjadi yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja perusahaan. Proses
interaksi memberikan kesempatan bagi
manajemen untuk melakukan komunikasi
pada kelompok organisasi untuk mendapat-
kan informasi dan menindaklanjuti kegiatan
organisasi. Kemampuan perusahaan yang
dinilai melalui inovasi, pembelajaran organi-
sasi, orientasi pasar, dan kewirausahaan
diakui sebagai kemampuan utama untuk
mencapai keunggulan kompetitif (Holzhack-
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er, Krishnan, & Mahlendorf, 2015; Karlinsky
& Burton, 2016; Lee & Widener, 2016; Baso-
glu & Hess, 2014; Cheng, Green, & Ko, 2015;
Runyan & Swinney, 2008; Capps, Koonce, &
Petroni, 2016; Indjejikian & Matéjka, 2012;
Xu & Huang, 2016; Journeault, 2016; Wood,
2016; Schindehutte, Morris, & Kocak, 2008)

Banyak peneliti menyatakan bahwa
sistem pengukuran kinerja strategis dan
pengendalian interaktif berhubungan posi-
tif dengan kinerja organisasi (Holzhacker,
Krishnan, & Mahlendorf, 2015; Hudayati &
Sofiah, 2011). Perusahaan yang menggu-
nakan sistem pengukuran kinerja strategis
meningkatkan kinerja keuangan lebih tinggi
daripada perusahaan yang tidak menggu-
nakan sistem pengukuran kinerja strategis
(Ahyaruddin & Akbar, 2016; Chen, 2015
Ahyaruddin & Akbar, 2016; Ahn, Hwang, &
Kim, 2010; Primarisanti, 2015; Spekl & Ver-
beeten, 2014; Wijaya & Akbar, 2013). Kon-
trol interaktif menyediakan peluang strategi
baru bagi manajer untuk melakukan dialog
interaktif kepada kelompok organisasi (Hol-
zhacker, Krishnan, & Mahlendorf, 2015).
Kemudian, ada beberapa pendapat bahwa
sistem pengukuran kinerja yang didukung
dengan kapabilitas mampu memberikan
pilihan strategis untuk meraih keunggulan
kompetitif (Holzhacker, Krishnan, & Mahlen-
dorf, 2015; Hudayati & Sofiah, 2011). RBV
berperan untuk memahami sumber daya
perusahaan dan sistem pengukuran kinerja
saling terkait dalam aktivitas bersama (San-
tos, Lucianetti, & Bourne, 2012). Kapabili-
tas mengarahkan manajemen perusahaan
untuk menindaklanjuti kegiatan organisasi
dalam memprioritaskan kemampuannya
menciptakan pasar (Franceschini, Galetto, &
Turina, 2013).

Penelitian ini merupakan pengem-
bangan dari penelitian Hudayati & Sofiah
(2011) yang dilakukan pada bank syariah
di Indonesia yang menggunakan variabel
sistem pengukuran kinerja strategis, pen-
gendalian interaktif sebagai bagian dari
sistem pengukuran kinerja, kinerja bank
Islam, dan pembelajaran organisasi seb-
agai variabel mediasi. Penelitian Hudayati &
Sofiah (2011) membuktikan bahwa sistem
pengukuran kinerja berpengaruh terhadap
kinerja organisasi melalui pembelajaran
organisasi. Berbeda dengan penelitian Hu-
dayati & Sofiah (2011) peneliti menambah-
kan komponen variabel yang dilakukan oleh
Holzhacker, Krishnan, & Mahlendorf (2015)
yang merupakan bagian dari kemampuan

sumber daya organisasi atau kapabilitas se-
bagai variabel mediasi yang diukur melalui
inovasi,orientasi pasar, kewirausahaan,
dan pembelajaran organisasi. Penelitian
Holzhacker, Krishnan, & Mahlendorf (2015)
dilakukan pada perusahaan manufaktur
di Amerika Serikat dan menunjukkan hasil
bahwa sistem pengukuran kinerja berpe-
ngaruh terhadap kinerja organisasi melalui
kapabilitas (inovasi, pembelajaran organisa-
si, orientasi pasar, dan kewirausahaan). Hal
ini memberikan bukti bahwa dengan adanya
sumber daya yang lebih dan dikombinasi-
kan dengan sistem pengukuran kinerja akan
meningkatkan kinerja organisasi baik dari
mutu maupun layanan pada pelanggan dan
kualitas manajemen di dalamnya (Chenhall,
2005; Dossi & Patelli, 2008; Lee, Elbashir,
Mahama, & Sutton, 2014; Widener, 2007).

METODE

Penelitian ini dilakukan pada peru-
sahaan bank Islam di Jawa Timur. Peneliti
menggunakan metode sensus dikarena-
kan jumlah sampelnya relatif sedikit yaitu
50 bank Islam di Jawa Timur. Seluruhnya
akan digunakan sebagai sampel penelitian
dan setiap bank diwakili oleh manajer ope-
rasional karena manajer ini mengetahui
seluruh aktivitas proses organisasi yang
dilakukan di dalam perusahaan. Pengum-
pulan data menggunakan mail survey kare-
na dapat menjangkau wilayah geografis dan
responden merasa nyaman dalam menjawab
pertanyaan (Sekaran & Bougie, 2010:197).

Sebelum kuesioner disebar, peneliti
melakukan uji instrumen dalam penelitian
ini dengan uji pilot test karena penelitian
sebelumnya dilakukan di luar negeri. Oleh
karena itu, peneliti perlu menguji kembali
validitas dan reliabilitasnya mengingat ada-
nya perbedaan tempat, waktu dan responden
yang akan mengisi kuesioner ini. Pilot test di-
lakukan pada individu yang bukan dari ang-
gota sampel kepada 22 responden. Pilot test
digunakan untuk meyakinkan peneliti relia-
bel dan validnya instrumen yang digunakan.

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah partial least square de-
ngan smartPLS. Alasan peneliti untuk meng-
gunakan PLS adalah (1) motode statistik
ini digunakan dalam menguji efek prediksi
hubungan antarvariabel dependen dan inde-
penden, (2) sampel dengan jumlah yang kecil
sudah dapat digunakan, (3) PLS juga dapat
menghindari adanya data yang hilang dan
multikolinearitas (Abdillah & Hartono, 2015;
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Sorwar, Pappas, Pereira, & Nurullah, 2016).

Pada penelitian ini peneliti menguji
hubungan dengan analisis PLS. Pengujian
dalam studi ini akan dilakukan dengan cara
menentukan level signifikan sebesar 5%
dan membandingkan nilai t-statistics pada
tampilan output bootstrapping pada program
PLS. Adapun perbandingan yang dijadikan
dasar adalah nilai t-table sebesar 1,64. Jika
t-statistics lebih tinggi dibandingkan nilai t-
table, berarti signifikan.

Instrumen yang digunakan untuk
mengukur konstruk dalam studi ini adalah
instrumen yang pernah digunakan dalam
penelitian-penelitian  sebelumnya  yaitu
Chenhall (2005), Holzhacker, Krishnan, &
Mahlendorf (2015), dan Hudayati & Sofiah
(2011). Konstruk penelitian ini terdiri dari
variabel kinerja Bank Islam (variabel depen-
den) menilai hasil akhir dari aktivitas usa-
ha yang dilakukan oleh bank Islam dalam
operasional yang dilaksanakan. Variabel
sistem pengukuran kinerja strategis (variabel
independen) mendefinisikan visi dan misi or-
ganisasi dalam melaksanakan tujuan peru-
sahaan, khususnya meningkatkan ukuran
keuangan dan nonkeuangan dan pengendal-
ian interaktif (variabel independen) berfungsi
komunikasi interaktif yang dilakukan oleh
karyawan kepada kelompok organisasi atau
atasan sebagai motivasi karyawan terhadap
tindakan organisasi yang sejalan dengan tu-
juan perusahaan, serta kapabilitas (inovasi,
pembelajaran organisasi, orientasi pasar dan
kewirausahan) sebagai variabel mediasi yang
menjelaskan kemampuan organisasi dalam
mengembangkan kemampuan sumber daya
yang ada di perusahaan sebagai kumpulan
sumber daya yang berharga dan memiliki
keterkaitan dengan aktivitas bersama yang
berpotensi mendapatkan keuntungan yang
berkelanjutan sehingga memiliki keunggu-
lan kompetitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan penyebaran data
sesungguhnya di lapangan, peneliti mela-

Tabel 1. Pengaruh Langsung

kukan pilot test terhadap butir-butir pertan-
yaan kuesioner yang akan digunakan pada
penelitian ini. Pilot test ditujukan untuk
menguji validitas dan reliabilitas terhadap
43 butir pertanyaan.

Pada proses menyebarkan kuesioner,
peneliti menelepon secara langsung pihak
personalia bank Islam atau bagian Human
resourse department. Peneliti melakukan
permohonan penelitian, penyebaran, dan
pengambilan data selama kurang lebih dua
bulan, yaitu tanggal 1 Desember 2013 hing-
ga 31 januari 2014. Sebanyak 50 kuesioner
telah disebar pada periode tersebut. Peneli-
ti menentukan batas waktu pengembalian
kuesioner adalah 31 Januari 2014 dengan
pertimbangan keterbatasan waktu dan bi-
aya. Peneliti menganggap jumlah kuesioner
yang kembali mencukupi untuk dilakukan
analisis. Data yang kembali sejumlah 42
kuesioner tetapi hanya 38 data kuesioner
yang dapat digunakan.

Pada penelitian ini diuji dari setiap in-
dikator dengan menggunakan partial least
square. Variabel yang diuji terdiri dari sistem
pengukuran kinerja strategis, pengendalian
interaktif, kapabilitas, dan kinerja bank Is-
lam. Pengujian hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa hubungan dari setiap pengaruh
antarvariabel dari pengaruh langsung dan
tidak langsung dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan pada tabel 1 didapatkan
hasil pengujian pertama yang menunjukkan
konstruk sistem pengukuran kinerja stra-
tegis terhadap kinerja bank Islam yang diuji
dengan pengujian satu arah (one tiled) yaitu
nilai 0,264 lebih kecil dari nilai t-table 1,64
sehingga ditolak. Hasil pengujian menun-
jukan bahwa semakin rendah perusahaan
menggunakan sistem pengukuran Kkinerja
strategis sebagai sarana manajemen dalam
membuat strategi jangka panjang, maka
berpengaruh rendah terhadap kinerja bank
Islam.

Hasil studi ini tidak mendukung teo-
ri sistem pengendalian manajemen yang

vVariabel Original Sample Standard Standard T Statistics
Sample (O) Mean (M) Deviation (STDEV) Error (STERR) (|O/STERR]|)
X1l->Y 0.038 0.052 0.143 0.143 0.264
X1 ->Z 0.268 0.274 0.104 0.104 2.593
X2 ->Y 0.424 0.422 0.131 0.131 3.243
X2 ->Z 0.507 0.519 0.092 0.092 5.489
Z->Y 0.271 0.266 0.133 0.133 2.039
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menjelaskan bahwa adanya sistem pengu-
kuran kinerja strategis di suatu perusahaan
seharusnya dapat meningkatkan kemam-
puan organisasi untuk memprioritaskan
strategi dan berperan sangat penting untuk
mengukur seberapa baik perusahaan dalam
mencapai ukuran-ukuran kinerja keuangan
ataupun nonkeuangan.

Hal ini dikarenakan ketika regulasi
atau kebijakan bank Islam di Jawa Timur
berbeda. Informasi yang digunakan dari
sistem pengukuran kinerja juga akan ber-
beda. Hal ini dapat menjadi suatu indikasi
bahwa informasi memiliki peran yang pent-
ing bagi perusahaan untuk mempengaruhi
manajemen dalam mengambil keputusan
strategi.

Temuan hasil penelitian ini sejalan
dengan Bisbe & Malaguenio (2012) yang
menunjukkan bahwa dinamisme ling-
kungan yang tinggi akan mempengaruhi
keputusan manajemen untuk menerapkan
sistem pengukuran kinerja strategis. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketidaklengkapan
informasi yang tidak didukung akan mem-
pengaruhi kebijakan bagi perusahaan untuk
melakukan keputusan organisasi. Seba-
liknya, jika suatu perusahaan mengalami
dinamisme lingkungan rendah, sistem pen-
gukuran kinerja strategis dapat digunakan
sebagai implementasi strategi (Abdullah,
Percy, & Stewart, 2015; Bisbe & Malagueno,
2012). Hasil penelitian ini juga memberi-
kan ruang ketika sistem pengukuran ki-
nerja strategis didukung dengan kapabilitas,
maka sistem pengukuran kinerja strategis
dapat memberikan solusi terhadap masalah
yang ditimbulkan dari ketidakpastian untuk
beradaptasi dengan perubahan (Kallunki,
Laitinen, & Silvola, 2011).

Pada pengujian kedua menunjukkan
konstruk pengendalian interaktif terhadap
kinerja bank Islam yang diuji dengan pen-
gujian dua arah (two tiled). Berdasarkan
analisis Tabel 1 diketahui bahwa 3,243 lebih
besar dari nilai t-table 1,64, sehingga pengu-
jian kedua diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan pe-
ngendalian interaktif yang tinggi di bank
Islam memfasilitasi manajemen untuk
melakukan pengendalian dan menin-
daklanjuti kegiatan organisasi melalui indi-
kator keterlibatan manajemen, kualitas staf,
dan perhatian manajer operasional. Proses
interaksi dan keterlibatan manajer memberi-
kan respon yang cukup baik oleh manajer
sebagai aplikasi dalam memberikan komu-

nikasi yang aktif untuk membantu pelaksa-
naan strategi dan informasi yang berperan
dalam memberikan pengetahuan manaje-
men untuk memilih strategi yang berguna
bagi perusahaan (Hudayati & Sofiah, 2011;
Kallunki, Laitinen, & Silvola, 2011). Adanya
teori sistem pengendalian manajemen mem-
beri kesempatan organisasi untuk mengata-
si ketidakpastian yang dihadapi oleh mana-
jemen, serta memotivasi manajemen untuk
melakukan perbaikan. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat dipastikan pengendalian
interaktif yang efektif dapat meningkatkan
mutu pengawasan terhadap seluruh kompo-
nen organisasi dan keputusan yang dihasil-
kan akan memberikan informasi dari pihak
manajemen tentang keputusan yang akan
dibuat.

Tabel 2 menunjukkan pengaruh sistem
pengukuran kinerja strategis terhadap ki-
nerja organidasi melalui kapabilitas. Peng-
ujian pengaruh tidak langsung dilakukan
dengan menggunakan rumus sobel dan
dibandingkan dengan nilai t-statistic. Hal ini
dapat dilihat hasil koefisien tidak langsung
0,0726 dibagi dengan standar deviasi 0,0474
sehingga didapatkan nilai t statistic 2,53.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa sis-
tem pengukuran kinerja strategis terhadap
kinerja organisasi melalui kapabilitas yang
menunjukkan nilai t sebesar 2,530 lebih be-
sar dari nilai t tabel 1,64 yang berarti bahwa
parameter mediasi tersebut berpengaruh
signifikan. Dengan demikian, model penga-
ruh tidak langsung variabel sistem penguku-
ran kinerja strategis terhadap kinerja bank
Islam melalui kapabilitas dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa kapabilitas mampu memediasi hubungan
antara sistem pengukuran kinerja strategis
dan kinerja bank Islam. Hasil penelitian ini
juga konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hult & Ketchen (2001) dan
Holzhacker, Krishnan, & Mahlendorf (2015)
yang menyatakan bahwa kapabilitas me-
miliki pengaruh positif terhadap kinerja or-
ganisasi perusahaan. Sumber daya inovasi,
pembelajaran organisasi, orientasi pasar dan
kewirausahaan diakui sebagai kemampuan
utama untuk mencapai keunggulan kom-
petitif. Artinya, dengan melakukan kapabili-
tas, manajemen Bank Umum Syariah dapat
lebih mengoptimalkan kinerjanya melalui
pelatihan, bersikap inovatif, berfokus pada
jangka panjang, dan memiliki jiwa kewi-
rausahaan. Dengan demikian, dapat menin-
gkatkan mutu atau kualitas karyawannya
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Tabel 2. Pengaruh Tidak Langsung

. Koefisien tidak Standar T Statistics
Variabel
langsung (K)
Deviasi (SD) (K/SD)
X1 -> Z->Y 0,0726 0,0474 2.53
X2 -> Z->Y 0,1371 0,06023 2,276

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan
menciptakan strategi. Hal ini juga memberi-
kan jawaban bahwa sistem pengukuran kin-
erja dan kemampuan organisasi saling me-
lengkapi dalam melakukan aktivitas secara
bersama-sama, sehingga sumber daya se-
perti inovasi, pembelajaran organisasi, kewi-
rausahaan dan orientasi pasar membantu
manajer untuk mendapatkan keuntungan
yang lebih besar, seperti adanya perubahan
pasar (Karlinsky & Burton, 2016; Capps,
Koonce, & Petroni, 2016).

Hasil penelitian ini juga mendukung
dua teori yang menjadi acuan, yaitu teori
RBV dan sistem pengendalian manajemen.
Artinya, ketika sumber daya perusahaan
dan sistem saling terkait dalam aktivitas
bersama, maka akan saling melengkapi yang
berpotensi mendapatkan keuntungan yang
berkelanjutan lebih besar dan kapabilitas
mampu meningkatkan perusahaan dalam
memanfaatkan sumber dayanya sebagai
keunggulan kompetitif. Hasil penelitian ini
juga dapat memberikan jawaban bahwa
perbankan syariah di Jawa Timur mening-
katkan kualitas kemampuan organisasinya
dalam mengoptimalkan sumber dayanya
melalui inovasi, pembelajaran organisasi,
orientasi pasar dan kewirausahasan yang
memberikan dampak positif terhadap kiner-
ja bank Islam.

Tabel 2 menunjukkan pengaruh tidak
langsung didapatkan nilai t sebesar 2,276
lebih besar dari nilai t tabel 1,64 yang be-
rarti bahwa parameter mediasi tersebut sig-
nifikan. Dengan demikian, model pengaruh
tidak langsung dari variabel pengendalian
interaktif terhadap kinerja bank Islam me-
lalui kapabilitas dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian interaktif berkontribusi pada
kapabilitas. Kapabilitas mejadi elemen pen-
ting bagi perusahaan untuk mendukung
keunggulan kompetitif dengan melakukan
inovasi, pembelajaran organisasi, orientasi
pasar, dan kewirausahaan yang pada akhir-
nya meningkatkan kinerja organisasi bank
syariah (Holzhacker, Krishnan, & Mahlen-

dorf, 2015; Muchlis & Sukirman, 2016).
Oleh karena itu, sistem pengukuran kinerja
selaras dengan kemampuan sumber daya se-
hingga dapat meningkatkan kinerja organi-
sasi bank Islam dan efektif bagi manajemen
untuk digunakan sebagai pilihan strategis.
Kapabilitas juga dipandang sebagai bagian
dari organisasi di mana individu mendapat-
kan pengetahuan, dan wawasan baru untuk
mengubah perilaku dan tindakan mereka
dalam meningkatkan mutu dan kemampuan
organisasi (Chenhall, 2005; Maswadeh,
2015).

Dalam beberapa kondisi kemampuan
yang seimbang melalui sumber daya ino-
vasi, kewirausahaan, orientasi pasar, dan
pembelajaran  organisasi meningkatkan
kualitas kinerja organisasi. Artinya, dengan
meningkatkan kapabilitas, manajemen bank
Islam dapat lebih mengoptimalkan kiner-
janya melalui pelatihan, bersikap inovatif,
berfokus pada jangka panjang, dan memiliki
jiwa kewirausahaan. Hal ini dapat mening-
katkan mutu/kualitas karyawannya untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan men-
ciptakan strategi. Hal ini juga memberikan
jawaban bahwa sistem pengukuran kinerja
dan kemampuan organisasi saling meleng-
kapi dalam melakukan aktivitas secara ber-
sama-sama, sehingga sumber daya seperti
inovasi, pembelajaran organisasi, kewi-
rausahaan, dan orientasi pasar membantu
manajer untuk mendapatkan keuntungan
yang lebih besar, seperti adanya perubahan
pasar (Ahn, Hwang, & Kim, 2010; Rashid &
Jabeen, 2016).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengendalian interaktif yang tinggi di Bank
Umum Syariah mampu memaksimalkan
kualitas informasi yang didapatkan sehingga
interaksi yang terjalin di antara organisasi
akan memberikan masukan bagi manajemen
untuk meningkatkan kemampuan perusa-
haan melalui sumber daya inovasi, kewi-
rausahan, orientasi pasar, dan pembelaja-
ran organisasi dalam memenuhi kebutuhan
pasar. Selain itu, hal ini mengindikasikan
bahwa pengendalian interaktif erat kaitan-
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nya dengan kerja sama yang memungkinkan
manajemen puncak untuk mengirim sinyal
perhatian pada organisasi, khususnya pada
ketidakpastian strategis dan kapabilitas di-
anggap mampu mendukung penggunaan
interaktif terkait dengan kontrol terhadap
pembentukan strategi, kerja sama, komuni-
kasi, dan menyelesaikan permasalahan de-
ngan membuka saluran komunikasi untuk
mendapatkan arus informasi yang penting
bagi seluruh organisasi (Charfeddine, Najah,
& Teulon, 2016; Holzhacker, Krishnan, &
Mahlendorf, 2015; Mollah & Zaman, 2015).

Hasil penelitian ini juga mendukung
teori RBV dan sistem pengendalian mana-
jemen. Artinya, ketika sumber daya peru-
sahaan dan sistem saling terkait dalam akti-
vitas bersama, maka akan saling melengkapi
yang berpotensi mendapatkan keuntungan
yang lebih besar dan kapabilitas mampu me-
ningkatkan perusahaan dalam memanfaat-
kan sumber dayanya sebagai keunggulan
kompetitif. Strategi yang dilakukan dengan
mengalokasikan sumber daya pada kebutu-
han pasar pada saat kemampuan perusa-
haan pesaing tidak mencukupi memberikan
hasil yang efektif bagi perusahaan. Sumber
daya yang bernilai bagi bank islam meru-
pakan hal yang penting dalam stategi tingkat
bisnis yang dapat mempengaruh berbagai
usaha yang dilakukan perusahaan sebagai
strategi meningkatkan mutu manajemen.
Hasil penelitian ini memberikan jawaban
bahwa bank Islam di Jawa Timur mening-
katkan kualitas kemampuan organisasinya
dalam mengoptimalkan sumber dayanya
melalui inovasi, pembelajaran organisasi,
orientasi pasar, dan kewirausahasan yang
memberikan dampak positif terhadap kin-
erja bank Islam karena menurut teori RBV
perusahaan sebagai kumpulan sumber daya
yang berharga tidak dapat ditiru dan tidak
dapat digantikan yang membuat perusa-
haan memiliki keunggulan kompetitif yang
berbeda dari perusahaan lainnya (Abedifar,
Hasan, & Tarazi, 2016; Holzhacker, Krish-
nan, & Mahlendorf, 2015; Capps, Koonce, &
Petroni, 2016; Octavia, 2017).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis pengaruh sistem pengukuran kin-
erja strategis dan pengendalian interaktif
terhadap kinerja bank Islam melalui kapa-
bilitas. Studi ini dilakukan pada perusahaan

bank Islam di Jawa Timur. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pengendalian interak-
tif dan sistem pengukuran kinerja strategis
berpengaruh terhadap kinerja bank Islam
melalui kapabilitas. Hal ini mengindikasikan
pengendalian interaktif dan sistem penguku-
ran kinerja strategis mampu memfasilitasi
organisasi pada implementasi strategi yang
dipilih dengan tindakan evaluasi kinerja dan
dukungan kapabilitas memberikan andil
dalam meningkatkan kinerja organisasi Se-
lain itu, kapabilitas yang diukur melalui ino-
vasi, pembelajaran organisasi, kewirausa-
haan, dan orientasi pasar dianggap sebagai
keunggulan kompetitif, serta pembentuk
strategis yang bermanfaat jangka panjang.
Hal ini menjadi penting agar informasi sum-
ber daya yang dihasilkan mendapatkan
keuntungan yang ditimbulkan seperti peru-
bahan pasar. Kapabilitas menjadi elemen
penting bagi perusahaan untuk mendukung
keunggulan kompetitif dengan melakukan
inovasi, pembelajaran organisasi, orientasi
pasar, dan kewirausahaan yang pada akh-
irnya meningkatkan kinerja organisasi bank
syariah (Holzhacker, Krishnan, & Mahlen-
dorf, 2015). Oleh karena itu, sistem pengu-
kuran kinerja selaras dengan kemampuan
sumber daya. Hal ini dapat meningkatkan
kinerja organisasi bank Islam dan efektif
bagi manajemen untuk digunakan sebagai
pilihan strategis. Kapabilitas adalah kemam-
puan perusahaan dalam melakukan proses
strategi seperti pengembangan produk dan
pengambilan keputusan strategis yang
menciptakan nilai bagi perusahaan dengan
menggunakan sumber daya sebagai keung-
gulan kompetitif (Holzhacker, Krishnan, &
Mahlendorf, 2015). Kapabilitas juga dipan-
dang sebagai bagian dari organisasi di mana
individu mendapatkan pengetahuan dan
wawasan baru untuk mengubah perilaku
dan tindakan mereka dalam meningkat-
kan kemampuan (Holzhacker, Krishnan, &
Mahlendorf, 2015; Hudayati & Sofiah, 2011).
Diharapakan dengan melakukan peningka-
tan kemampuan organisasi melalui sumber
daya kewirausahaan, pembelajaran organ-
isasi, dan orientasi pasar dapat dikatakan
bahwa manajer operasional bank syariah
akan cenderung untuk meningkatkan kuali-
tas karyawannya dan pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja bank syariah.

Hasil penelitian ini mendukung teo-
ri sistem pengendalian manajemen dan
teori RBV yang menyebutkan bahwa pe-
ngendalian manajemen dan sumber daya
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merupakan sistem yang saling terkait untuk
melakukan evaluasi kinerja. Artinya, ke-
tika sistem dan sumber daya saling terkait,
sistem akan berjalan sesuai dengan strategi
perusahaan. Teori RBV menjelaskan bahwa
suatu perusahaan mempunyai sumber daya
yang unik, berbeda, dan tidak dapat ditiru.
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami
bahwa perusahaan merupakan kumpulan
sumber daya yang sangat berharga dan me-
miliki nilai strategi yang tidak dapat dengan
mudah diikuti oleh perusahaan pesaing.
Oleh karena itu, keterkaitan sistem pengen-
dalian manajemen dan kapabilitas dapat
memaksimalkan kinerja organisasi Bank
Umum Syariah.

Pengaruh yang lebih dominan terha-
dap kinerja bank Islam adalah pengendali-
an interaktif yang berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja bank Islam. Hal ini
membuktikan bahwa keterlibatan efekti-
vitas manajemen, kualitas staf, manajer
operasional, perhatian manajemen, proses
interaksi dan keterlibatan manajer akan me-
ningkatkan interaksi yang tinggi terhadap
pengawasan yang dilakukan manajemen
terhadap proses organisasi. Artinya ketika
sistem pengendalian manajemen diguna-
kan secara interaktif, maka informasi yang
dihasilkan menjadi agenda yang berulang
bagi manajemen puncak dan perhatian yang
sering dilakukan oleh manajemen dapat
meningkatkan interaksi yang tinggi kelom-
pok organisasi untuk melakukan evaluasi
kinerja.

Kapabilitas merupakan bagian dari teo-
ri RBV. Perhatian utama dalam sebuah or-
ganisasi adalah sumber daya dan kapabilitas
yang dimiliki perusahaan. Kapabilitas men-
jadi proses strategis yang meliputi pengem-
bangan produk dan strategi jangka panjang
untuk menciptakan nilai pasar bagi perusa-
haan. Inovasi, pembelajaran organisasi, ori-
entasi pasar dan kewirausahaan diakui se-
bagai faktor utama untuk mencapai keung-
gulan kompetitif (Holzhacker, Krishnan,
& Mahlendorf, 2015; Karlinsky & Burton,
2016; Lee & Widener, 2016; Basoglu & Hess,
2014; Cheng, Green, & Ko, 2015; Tajeddini,
2010; Capps, Koonce, & Petroni, 2016; Ind-
jejikian & Matéjka, 2012; Xu & Huang, 2016;
Journeault, 2016; Wood, 2016). Oleh karena
itu, keempat sumber daya ini mendukung
kemampuan manajemen dalam membuat
keputusan strategi dan memberikan infor-
masi dari sumber daya yang dihasilkan un-
tuk menindaklanjuti ke depannya.

Di dalam organisasi orientasi pasar
sebagai faktor utama untuk menentukan
segmentasi pasar dan menjadi bagian da-
lam meningkatkan kinerja organisasi (Lee
& Widener, 2016). Kewirausahaan dii-
dentifikasikan sebagai proses organisasi
yang penting bagi kelangsungan hidup pe-
rusahaan yang dilaksanakan oleh individu
dan kelompok sebagai bagian peningkatan
perusahaan (Cheng, Green, & Ko, 2015;
Capps, Koonce, & Petroni, 2016). Tugas yang
dilaksanakan sebagian besar berfokus pada
proses organisasi dan bagaimana kemam-
puan individu atau kelompok dalam men-
ciptakan perilaku kewirausahan yang baik
bagi perusahaan. Sementara itu, pembela-
jaran organisasi sebagai suatu rangkaian
pengembangan wawasan, pengetahuan, dan
tindakan jangka panjang, meningkatkan in-
formasi perusahaan terhadap tingkat penge-
lolaan yang dilakukan (Journeault, 2016).
Inovasi merupakan serangkaian proses
menciptakan, dan mengembangkan produk
yang akan menjadi siklus hidup perusahaan
(Xu & Huang, 2016).

Namun, studi ini tidak berhasil mem-
buktikan pengaruh sistem pengukuran kin-
erja strategis terhadap kinerja bank Islam.
Hal ini kemungkinan dikarenakan regulasi
atau kebijakan di suatu perusahaan berbeda
sehingga informasi yang digunakan dalam
sistem pengukuran kinerja juga akan ber-
beda. Hal ini dapat menjadi suatu indikasi
bahwa informasi memiliki peran yang pent-
ing bagi perusahaan untuk mempengaruhi
manajemen dalam mengambil keputusan
(Bisbe & Malagueno, 2012; Kolehmainen,
2010).

Penelitian ini hanya mengukur kapa-
bilitas dengan indikator sumberdaya ino-
vasi, pembelajaran organisasi, orientasi
pasar, dan kewirausahaan untuk mengukur
kemampuan perusahaan. Penelitian selan-
jutnya dapat menambahkan kemampuan
perusahaan yang dapat diukur melalui hu-
man capital, dan sumber daya manusia yang
kompeten akan mampu meningkatkan ke-
mampuannya dalam memenuhi kebutuhan
pasar (Lengnick-Hall, Lengnick-Hall, & Rigs-
bee, 2013).
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